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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan filsafat 

matematika dalam konteks pengembangan tugas proyek dalam pendidikan 

matematika. Melalui pendekatan kualitatif berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian 

ini menganalisis berbagai teori dan perspektif yang terkait dengan filsafat matematika, 

termasuk pendekatan pragmatis dan konstruktivis. Fokus utama penelitian ini adalah 

bagaimana filsafat matematika memengaruhi pembelajaran berbasis proyek dan 

pengembangan tugas proyek berdasarkan metode inkuiri. Penelitian ini menggunakan 

sumber dari berbagai basis data akademis, seperti Google Scholar, ResearchGate, dan 

JSTOR, dengan rentang artikel dari tahun 2000 hingga 2023. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penerapan filsafat matematika, terutama konstruktivisme dan 

pendekatan pragmatis, memainkan peran penting dalam mendorong kolaborasi, 

keterampilan memecahkan masalah, dan pengembangan artefak dalam tugas proyek. 

Temuan ini memberikan wawasan bahwa tugas proyek dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk mengembangkan pemahaman matematika yang berlaku dan relevan 

dengan konteks kehidupan nyata siswa. 

 

Kata Kunci: filsafat matematika, tugas proyek, pembelajaran berbasis proyek, 

pendidikan matematika, konstruktivisme 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan dimana dalam perkembangannya 

tidak lepas dari perkembangan ilmu pengetahuan lain. Pandangan filosofis matematika 

memainkan peran penting dalam pengembangan tugas proyek dalam konteks pendidikan. 

Pandangan ini tidak hanya membentuk landasan teoritis pendidikan matematika tetapi juga 

memengaruhi strategi pedagogis dan integrasi matematika dengan disiplin ilmu lainnya. 

Persinggungan filsafat dan pendidikan matematika sangat penting dalam pembelajaran berbasis 

proyek (PBL), di mana siswa terlibat dalam pemecahan masalah dunia nyata yang memerlukan 

penalaran dan pemodelan matematika. Menurut Rogers dan Grugnetti (2002) matematika dalam 

sudut pandang filosofis, interdisipliner, dan budaya haruslah diterapkan dalam pembelajaran 

matematika. Menurut sudut pandang filosofis, matematika dtinjau sebagai aktivitas manusia 

beserta dengan aspek budaya dan kreatifnya, sedangkan menurut sudut pandang interdisipliner, 

matematika terhubung dengan subjek lainnya, serta berdasarkan sudut pandang budaya, 

perkembangan matematika tumbuh dengan kontribusi berbagai budaya (Umah, 2017). Mengingat 

matematika harus direfleksikan dalam pembelajaran matematika, maka salah satu bentuk refleksi 
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dari matematika yaitu menerapkannya pada pembelajaran matematika sekolah. Penerapan dalam 

pembelajaran matematika sekolah dapat dilakukan salah satunya melalui project based learning. 

Project based learning pada mata pelajaran matematika dilakukan dengan berkolaborasi dengan 

mata pelajaran lainnya, sehingga selaras dengan sudut pandang interdisipliner dimana matematika 

terhubung dengan subjek lainnya. 

Perspektif filosofis tentang matematika menekankan sifatnya sebagai alat untuk 

memahami dan menafsirkan dunia. Misalnya, karya Albarracín dan Gorgorió menyoroti 

pentingnya proyek pemodelan matematika yang berorientasi pada dampak sosial, yang 

menunjukkan bahwa proyek semacam itu memfasilitasi kesempatan belajar dengan 

mengharuskan siswa menganalisis fenomena melalui lensa matematika (Albarracín & Gorgorió, 

2020). Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa matematika bukan sekadar kumpulan konsep 

abstrak, tetapi disiplin ilmu dinamis yang berinteraksi dengan masalah dunia nyata, sehingga 

meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif siswa, sebagaimana dicatat dalam studi Kumala 

tentang pengembangan empati melalui pembelajaran STEAM (Kumala, 2021). Integrasi 

matematika dengan disiplin ilmu lain, sebagaimana dibahas oleh Li et al., menggarisbawahi 

perlunya pendekatan sistematis terhadap pendidikan STEM yang mengakui keterkaitan 

matematika dengan sains dan teknologi (Li et al., 2020). Pendekatan interdisipliner ini penting 

untuk menumbuhkan pemahaman yang komprehensif tentang konsep matematika dan 

penerapannya, yang selanjutnya didukung oleh temuan Zaripova et al. mengenai kompetensi yang 

dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek di bidang teknis (Zaripova et al., 2015). 

Landasan filosofis pendidikan matematika juga menginformasikan desain dan 

implementasi tugas proyek. Misalnya, karya Johnston dan Bull menekankan pentingnya sikap 

pendidik terhadap matematika, yang dapat sangat memengaruhi praktik pengajaran dan 

keterlibatan siswa (Johnston & Bull, 2021). Memahami sikap ini sangat penting untuk 

mengembangkan program pembelajaran profesional yang efektif yang meningkatkan 

kepercayaan diri dan kompetensi pendidik dalam mengajar matematika, sehingga memengaruhi 

kualitas tugas proyek. Selain itu, peran konteks historis dalam pendidikan matematika, seperti 

yang dieksplorasi oleh Kjeldsen dan Blomhøj, menunjukkan bahwa menggabungkan perspektif 

historis dapat memperkaya pemahaman siswa tentang praktik matematika dan meningkatkan 

keterampilan reflektif mereka (Kjeldsen & Blomhøj, 2011). Pendekatan historis ini dapat sangat 

bermanfaat dalam tugas proyek, di mana siswa didorong untuk mengeksplorasi evolusi ide 

matematika dan relevansinya dengan isu-isu kontemporer 

Project based learning merupakan suatu metode yang membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dilakukan dengan menyelidiki tantangan 

untuk jangka waktu tertentu (Serin, 2019). Menurut Guo dkk (2020), pada project based learning, 

siswa terlibat dalam mengerjakan proyek-proyek otentik dan pengembangan produk, dimana 

hasilnya menunjukkan bahwa project based learning memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 

akademik siswa dibandingkan dengan pengajaran langsung. Project based learning berdasarkan 

pada metode instruksional berbasis inkuiri dimana siswa terlibat dalam proses konstruksi 

pengetahuan ketika menyelesaikan proyek secara bermakna dan mengembangkan produk 

kehidupan sehari-hari (Brundiers & Wiek, 2013; Krajcik & Shin, 2014). Krajcik dan Shin (2014) 

menunjukkan enam kunci dari project based learning, yaitu adanya pertanyaan pendorong, fokus 

terhadap tujuan pembelajaran, adanya partisipasi dalam aktivitas pembelajaran, adanya 

kolaborasi antar siswa, berbantuan teknologi, dan menghasilkan artefak. Pada proses 

menghasilkan artefak, siswa dituntut untuk bekerja sama dalam mencari solusi masalah otentik 

melalui proses integrasi pengetahuan, aplikasi, dan konstruksi (Guo dkk, 2020). Adapun salah 

satu hal yang harus dipersiapkan dalam menerapkan project based learning di kelas dalam hal ini 

yaitu guru mengembangkan tugas proyek dimana mengacu pada metode instruksional berbasis 

inkuiri dan berdasarkan pada sudut pandang filosofi matematika.  

Menurut Kjeldsen & Blomhøj (2008), filsafat dalam pembelajaran matematika dan ilmu 

pengetahuan memiliki peran dalam pembelajaran yaitu sebagai sarana untuk memberi siswa 

gambaran matematika dan sains yang lebih luas dan komprehensif, sebagai faktor pendorong, dan 

sebagai alat untuk mendukung pembelajaran dan pemahaman siswa tentang konsep, teori, dan 

metode matematika dan ilmiah. Disamping itu, seseorang untuk menjadi matematikawan yang 
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kompeten seseorang harus menguasai delapan kompetensi utama dan memiliki wawasan aktif, 

salah satunya yaitu pada domain sejarah perkembangan matematika dalam ruang dan waktu, 

dalam budaya dan masyarakat, dan kekuatan pendorong di balik perkembangan ini, serta 

bagaimana berinteraksi dengan bidang lain (Kjeldsen & Blomhøj, 2008). Pandangan filosofis 

matematika secara signifikan membentuk pengembangan tugas proyek dalam pendidikan. 

Dengan mengintegrasikan pemodelan matematika, pendekatan interdisipliner, dan perspektif 

sejarah, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna yang tidak hanya 

meningkatkan pemahaman matematika siswa tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks dunia nyataInteraksi dengan bidang lain dapat 

diwujudkan salah satunya melalui project based learning dimana pada pelaksanaannya mencakup 

tugas. 

  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur, yang 

melibatkan pengumpulan dan analisis sumber-sumber tertulis terkait pandangan filosofi 

matematika pada pengembangan tugas proyek. Data diperoleh melalui pencarian literatur yang 

sistematis menggunakan kata kunci seperti "filosofi matematika", "pengembangan tugas proyek", 

dan "pendidikan matematika". Pencarian dilakukan di berbagai database akademik, seperti 

Google Scholar, ResearchGate, dan JSTOR, dengan fokus pada artikel yang dipublikasikan di 

jurnal terindeks, baik nasional maupun internasional, yang relevan dengan topik penelitian. 

Penelitian ini mencakup kajian terhadap sekitar 32 artikel dari tahun 2000 hingga 2023, dengan 

kriteria inklusi berdasarkan relevansi dan kualitas sumber. Peneliti melakukan seleksi artikel 

berdasarkan abstrak dan isi untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Setelah 

menemukan artikel yang relevan, analisis dilakukan menggunakan metode analisis konten untuk 

mengidentifikasi tema-tema kunci terkait filosofi matematika dan penerapannya dalam 

pengembangan tugas proyek. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan pandangan 

yang mendalam tentang bagaimana teori-teori filosofi matematika mempengaruhi pendekatan 

dalam tugas proyek di pendidikan matematika. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Project based learning 

Project based learning menurut Cocco (2006) dalam Kokotsaki dkk (2016) merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran yang berpusat pada siswa serta berdasarkan pada prinsip 

konstruktivis, yaitu pembelajaran bersifat khusus konteks, dimana siswa terlibat secara aktif 

selama proses pembelajaran dan bisa mencapai tujuan melalui interaksi sosial, dan berbagi 

pengalaman, pengetahuan dan pemahaman. Oleh karena itu, project based learning disebut 

menjadi jenis pembelajaran berbasis inkuiri tertentu dimana konteks pembelajaran disajikan 

melalui pertanyaan dan problem otentik pada praktik pada kehidupan sehari-hari (Al-Balushi & 

Al-Aamri, 2014) yang mengarah pada pengalaman belajar yang bermakna (Wurdinger dkk, 

2007). Project-Based Learning (PBL) sebagai pendekatan pedagogis transformatif yang 

menekankan pembelajaran aktif melalui keterlibatan siswa dalam proyek dunia nyata. Metode ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan akademis siswa tetapi juga menumbuhkan keterampilan 

nonteknis yang penting seperti kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Landasan teoritis PBL 

berakar kuat pada teori pembelajaran konstruktivis, yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui pengalaman dan keterlibatan aktif dengan materi pembelajaran (Jumaat et al., 

2017). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran eksperiensial, di mana siswa belajar 

dengan melakukan, merefleksikan, dan menerapkan pengetahuan mereka untuk memecahkan 

masalah yang kompleks (Hussein, 2021). Penelitian telah menunjukkan bahwa PBL secara 

signifikan meningkatkan motivasi dan kemampuan memecahkan masalah siswa. Misalnya, 

Chiang dan Lee menemukan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam PBL menunjukkan 
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peningkatan motivasi dan peningkatan keterampilan memecahkan masalah, yang menunjukkan 

efektivitas pendekatan ini dalam pendidikan kejuruan (Chiang & Lee, 2016). Demikian pula, 

Usmeldi dan Amini menyoroti bahwa model PBL yang kreatif secara efektif meningkatkan 

kompetensi siswa, yang menunjukkan bahwa struktur PBL mendorong siswa untuk memiliki 

kepemilikan atas pembelajaran mereka dan menumbuhkan rasa tanggung jawab (Usmeldi & 

Amini, 2022). Hal ini selanjutnya didukung oleh Dogara et al., yang mencatat bahwa PBL 

memfasilitasi pengembangan soft skills yang penting, termasuk penalaran dan evaluasi diri, saat 

siswa berkolaborasi untuk mengatasi tantangan dunia nyata (Dogara et al., 2020). 

Penerapan PBL juga memerlukan pertimbangan cermat terhadap desain dan manajemen 

proyek. Mite et al. menekankan pentingnya proyek yang terstruktur dengan baik yang selaras 

dengan tujuan pendidikan, memastikan bahwa siswa dapat mencapai hasil pembelajaran yang 

diinginkan secara efektif (Mite et al., 2021). Proses ini biasanya melibatkan beberapa tahap, 

termasuk inisiasi proyek, perencanaan, pelaksanaan, dan presentasi, yang secara kolektif 

berkontribusi pada pengalaman belajar yang komprehensif (Munawaroh et al., 2021). Selain itu, 

integrasi teknologi dan sumber daya multimedia dapat meningkatkan pengalaman PBL, 

sebagaimana dibuktikan oleh karya Rozi dkk., yang menunjukkan bahwa video tutorial dapat 

mendukung keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran dalam konteks PBL (Rozi dkk., 2020). 

Project based learning memiliki hubungan dengan pendekatan problem based learning (Helle 

dkk, 2006) dimana keduanya menekankan pada kolaborasi agar siswa mencapai tujuan bersama. 

Siswa dikatakan terlibat dengan sebuah proyek jika siswa dapat menghadapi masalah yang 

memerlukan solusi untuk membuat dan menghasilkan produk akhir sebagai jawaban atas 

pertanyaan pendorong (Kokotsaki dkk, 2016). Adapun perbedaan utama antara project based 

learning dan problem based learning adalah pada problem based learning siswa berfokus di 

proses pembelajaran, sedangkan pada project based learning siswa harus menghasilkan produk 

akhir (Blumenfeld dkk, 1991).  

Helle, dkk (2006) berpendapat bahwa project based learning merupakan salah satu 

bentuk dari pembelajaran kolaboratif. Hal tersebut dikarenakan seluruh siswa diharuskan 

memiliki kontribusi pada hasil bersama dan memiliki elemen pengalaman belajar dengan refleksi 

aktif serta keterlibatan secara sadar dari pada pengalaman yang pasif. Adapun keunggulan dari 

project based learning yaitu pembuatan artefak sebagai produk akhir (Helle dkk, 2006) yang 

mewakili pemahaman baru siswa, pengetahuan dan sikap mengenai masalah yang sedang 

diselidiki dimana sering disajikan berupa video, foto, sketsa, laporan, model, dan artefak lain yang 

dikumpulkan (Holubova, 2008). Al-Balushi dan Al-Aamri (2014) mengemukakan jika project 

based learning tak menuntut lebih seperti halnya pembelajaran tradisional dalam hal sumber daya 

dan waktu. Disamping itu, teknologi digital modern merupakan pendukung utama bagi siswa agar 

siswa dapat mendokumentasikan semua proses dan membagikan hasil karya mereka dengan 

mudah dalam format digital (Patton, 2012). Keefektifan penggunaan teknologi merupakan bagian 

terintegrasi dari proses pedagogis dalam membantu siswa, baik yang berkinerja kurang maupun 

berkinerja kuat dalam membangun pengetahuan di lingkungan project based learning (Erstad, 

2002). Akan tetapi, menurut Bell (2010), perlunya bimbingan dan dukungan bagi anak-anak 

dalam menggunakan teknologi secara aman dan efektif agar mendapat kemampuan kreativitas 

yangdapat ditawarkan oleh keterlibatan teknologi. 

Salah satu aspek keberhasilan penerapan project based learning di kelas yaitu terletak 

pada kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, memberikan motivasi, mendukung, dan 

membimbing bagi siswa selama proses pembelajaran. Instruksi scafolding yang efektif dan 

berkualitas akan membantu mengurangi 'beban kognitif' siswa (Hmelo-Silver dkk, 2007), dimana 

siswa mungkin membuat langkah kecil yang berhasil dan pada akhirnya mencapai 'pertumbuhan 

kognitif di luar jangkauan mereka' (Bell, 2010).  Berikut enam rekomendasi utama berikut dapat 

dibuat yang dianggap penting untuk keberhasilan penerapan project based learning di lingkungan 

sekolah menurut Kokotsaki dkk (2016) yaitu: 

1. Dukungan siswa 

Siswa dibimbing serta didukung secara efisien dimana menekankan pada manajemen waktu 

yang efisien serta manajemen diri siswa, memuat pemakaian sumber teknologi yang nyaman 

serta produktif 

2. Dukungan guru 
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Dukungan reguler kepada guru dilakukan melalui jaringan reguler dan peluang 

pengembangan profesional dimana pentingnya adanya dukungan dari manajemen senior 

sekolah. 

3. Kerja grup yang efektif 

Kerja grup yang berkualitas tinggi akan menolong siswa berbagi secara setara pada tingkatan 

agensi serta partisipasi 

4. Menyeimbangkan instruksi didaktik dengan kerja metode inkuiri mandiri akan memastikan 

bahwa siswa meningkatkan tingkatan pengetahuan serta keahlian tertentu saat sebelum ikut 

serta dengan nyaman dalam kerja mandiri 

5. Asesmen ditekankan pada refleksi, evaluasi diri dan rekan. Bukti kemajuan harus dipantau 

dan dicatat secara teratur. 

6. Unsur pilihan dan otonomi siswa selama proses project based learning akan membantu siswa 

dalam meningkatkan rasa kepemilikan serta kontrol atas pembelajaran mereka. 

 

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan strategi pendidikan yang dinamis dan efektif yang 

sejalan dengan tujuan pendidikan kontemporer. Dengan mendorong keterlibatan aktif, pemikiran 

kritis, dan kolaborasi, PBL membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan akademis dan profesional mereka. Landasan 

teoritis PBL yang berakar pada konstruktivisme dan pembelajaran eksperiensial, 

menggarisbawahi potensinya untuk mengubah praktik pendidikan dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

Tugas Proyek 

Tugas proyek merupakan bagian dari project based learning dimana menurut  

Kemendikbud (2015) merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang diawali dari 

perencanaan, pengumpulan informasi, pengorganisasian informasi, pengolahan serta penyajian 

informasi, dan pelaporan. Pembelajaran dengan tugas proyek berbasis inkuiri memiliki dampak 

besar pada pertumbuhan mental positif siswa lewat keterlibatan aktif siswa dalam menuntaskan 

permasalahan serta membentuk keahlian sehingga bisa membongkar permasalahan dan 

mengaplikasikan prinsip serta konsep yang diterima dalam kehidupan sehari-hari (Alberta, 2004). 

Disamping itu, tugas proyek memberikan peluang kepada siswa agar bekerja lebih otonom dalam 

meningkatkan pengetahuan dalam pembelajaran secara mandiri, menjadi lebih realistik, serta 

mampu menciptakan suatu produk (Sastrika, 2013) dan mempunyai kemampuan yang sangat 

besar dalam menuntaskan hasil belajar siswa. Tugas proyek  dapat  menolong siswa dalam berlatih 

dan berpikir secara mendalam serta mampu mengintegrasikan keahlian dengan kehidupan nyata 

sehingga dapat terbiasa aktif serta kreatif dalam mengaplikasikan prinsip- prinsip yang diterima 

(Widiyatmiko, 2012). Mengingat tugas proyek menciptakan produk pembelajaran, maka siswa 

diharuskan terampil serta dapat 

mempraktikkan konsep yang diperoleh dan meningkatkan hasil belajarnya. Tugas proyek 

sangatlah krusial dalam menunjang proses pembelajaran serta memfokuskan pada aspek proses 

serta produk ilmu pengetahuan, sehingga meningkatkan kemampuan dalam berpikir sistematis, 

objektif, serta kreatif  pada setiap hal (Roessingh, 2012). 

Tugas proyek pada penerapannya pula membutuhkan sesuatu evaluasi. Evaluasi tugas 

proyek ialah sesuatu kegiatan untuk mengetahui keahlian siswa dalam mengaplikasikan 

pengetahuannya melalui penyelesaian tugas dalam periode waktu tertentu (Permendikbud Nomor. 

53 Tahun 2015). Evaluasi proyek dapat dimanfaatkan untuk mengetahui pemahaman, keahlian 

dalam mengaplikasikan, keahlian dalam penyelidikan, serta keahlian dalam menginformasikan 

siswa pada mata pelajaran tertentu secara tepat (Kemendikbud, 2014) dimana diharapkan siswa 

bisa membuat suatu produk yang mempunyai nilai esensi. 

 

Filosofi Matematika dalam Tugas Proyek 

Matematika ialah cabang ilmu pengetahuan dimana filsafat yang mendasarinya mengacu 

pada hakekat ilmu pengetahuan itu sendiri ialah selaku produk serta proses. Ilmu pengetahuan 

selaku produk ialah ilmu pengetahuan terstruktur yang diperoleh melalui proses aktif, dinamis, 

serta eksploratif dari kegiatan induktif (Carin, 1997) dimana kegiatan pembelajarannya mengacu 



RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains & Teknologi)          

Fakultas Sains dan Teknologi - Universitas Kanjuruhan Malang Vol. 7, No.1, 2025 

 

15 
 

pada teori konstruktivis. Teori konstruktivis berpandangan jika belajar ialah aktivitas 

menghasilkan pengetahuan melalui usaha siswa sendiri yang bersumber pada pengalaman yang 

dimiliki  sebelumnya  (Ramsey, 1993). Oleh karena itu, kontruktivisme menekankan jika seorang 

individu dikatakan belajar dengan baik bila dia secara aktif dapat mengkonstruksi pengetahuan 

dan pemahamannya (Santrock, 2004). Adapun hal yang berarti dari pemikiran konstruktivisme 

ialah sesuatu pengetahuan tidak diterima secara pasif dan tidak diterima begitu saja, melainkan 

diinterpretasikan, dibentuk secara aktif oleh tiap orang, sehingga orang tersebut dituntut bisa 

mengonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksinya dengan objek fenomena serta 

lingkungannya Tawil (2011). Saat seorang individu mengonstruksi pengetahuannya sehingga 

seseorang tersebut dapat menguasai bagaimana mengingat, merespon sikap orang lain, baik pada 

area sosial maupun dalam zona ataupun posisi tertentu. Kegiatan pemecahan permasalahan ialah 

salah satu komponen pada pendidikan berbasis proyek dimana muat tugas proyek. Pada tugas 

proyek, siswa mengalami permasalahan yang harus dipecahkan untuk membangun serta 

menyajikan produk akhir sebagai solusi dari persoalan pendorong, serta mengintegrasikan wujud 

keahlian dengan kehidupan sehari-hari. 

Tugas proyek sendiri sejalan dengan tujuan pragmatis teknologi dalam filosofi 

matematika, diimana tujuan pelatih industri dalam pembelajaran matematika adalah memberikan 

pelatihan keterampilan dasar dan berhitung, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dunia industri 

dan jual beli (Ernest, 1991). Ada pula tujuan dari tim pelatih industri dalam pembelajaran 

matematika ialah utilitarian dimana siswa wajib dididik matematika pada taraf yang cocok dalam 

mempersiapkan mereka untuk dapat menjawab tuntutan pekerjaan orang dewasa  (Ernest, 1991). 

Adapun teori yang menunjang pragmatis teknologi ialah pendidik progresif dimana mengaitkan 

keaktifan siswa pada lingkungan, penyelidikan diri oleh anak, mencari ikatan serta membuat 

artefak. Pendidikan matematika terdiri atas penyelidikan, temuan, game, dialog, serta kerja sama, 

dimana lingkungan pembelajaran harus bervariasi serta menantang, namun senantiasa nyaman, 

sanggup meningkatkan keyakinan diri, perilaku positif, serta perasaan yang baik. Oleh sebab itu 

pada pembelajaran matematika, anak dapat  belajar melalui game, kegiatan, penyelidikan, proyek, 

dialog, penjelajahan, serta temuan, dan sebaliknya guru berfungsi mengendalikan lingkungan 

serta sumber belajar, berfungsi selaku fasilitator, memberikan membimbing yang baik, tidak 

mengusik, serta melindungi dari permasalahan, ancaman, dan sumber perasaan tidak baik (Ernest, 

1991). 

Tugas proyek dalam pengembangannya haruslah mengaitkan sesuatu kegiatan, sehingga 

ruang pembelajaran di kelas harus bervariasi, dimana sediakan perlengkapan structural serta 

perlengkapan lain supaya mempermudah dalam perolehan konsep dan gambaran gagasan 

matematis (Ernest, 1991). Adapun sumber penciptaan, statment, serta pembuatan dibutuhkan 

dimana menghubungkan matematika dengan pengalaman siswa, sehingga siswa bisa menemukan 

jalur yang mengarah pada sumber dibutuhkan (Ernest, 1991). 

Tugas proyek tidak hanya sejalan dengan tujuan pragmatis teknologi, melainkan sejalan 

dengan ideologi perubahan sosial pendidik masyarakat dimana filsafat matematika dari ideologi  

ini merupakan konstruktivisme sosial. Zimmer dalam Ernest (1991) menganjurkan penyusunan 

kurikulum bersumber pada proyek- proyek yang mendorong siswa dalam meningkatkan diri serta 

mandiri, sesuai dengan topik, misalnya konflik di ‘pabrik’ serta ‘kantor kesejahteraan sosial’. 

Bagi Lister dalam Ernest (1991), seseorang orang dalam belajar matematika serta kontribusinya 

harus dapat belajar menganalisis nilai- nilai yang terletak di luar matematika, kemudian 

mengubahnya menjadi simbol matematika, aturan, serta proses. Ideologi pendidik masyarakat 

berpendapat jika belajar harus aktif, bermacam- macam, ikut serta secara sosial, serta mampu 

mengendalikan diri sendiri. Menurut Ernest (1991) ada tiga komponen utama dalam menyediakan 

sumber belajar matematika yaitu: 

1. menyediakan bermacam sumber instan untuk memfasilitasi keragaman serta pendekatan 

pengajaran aktif, menyediakan bahan otentik, seperti koran, statistik formal,dan lain- lain 

untuk riset sosial yang relevan dan ikut serta secara sosial serta investigasi,  

2. memfasilitasi dalam kontrol pengaturan-diri siswa 

3. akses ke sumber belajar  

Sebaliknya dalam proses asesmen,ideologi ini memakai berbagai macam asesmen yang 

digunakan, dimana memuat profil ataupun catatan prestasi, ekspansi proyek, serta tes. Tugas 
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asesmen dan hasilnya harus terbuka, riset dilakukan dengan teliti, serta mendiskusikan mana 

yang cocok, dan siswa memilah topik untuk penyelidikan serta kerja- proyek. Adapun isi tugas 

assesmen, dapat berbentuk proyek serta persoalan tes, dimana mencakup penanaman 

permasalahan matematika dan membutuhkan pemikiran kritis tentang kedudukan sosial 

matematika (Ernest, 1991). 

 
 

Penutup 

Matematika ialah cabang ilmu pengetahuan dimana salah teori yang mendasari dalam 

kegiatan pembelajarnnya ialah teori konstruktivis. Teori kontruktivis berpandangan jika belajar 

ialah kegiatan membangun pengetahuan yang dibangun secara mandiri oleh siswa bersumber 

pada pengalaman yang dipunyai sebelumnya. Oleh sebab itu, kontruktivisme menekankan jika 

seorang dikatakan belajar dengan baik apabila dia secara aktif bisa mengkonstruksi pengetahuan 

serta pemahamannya. Saat seseorang orang mengonstruksi pengetahuannya hingga seorang 

tersebut menguasai bagimana mengingat, merespon perilaku orang lain baik dalam area sosial 

ataupun dalam lingkungan maupunposisi tertentu. Hal tersebut menyebabkan seseorang yang 

belajar membangun gagasan dan pemecahan permasalahan dalam daerah sosial, baik 

menuntaskan kasus secara mandiri ataupun secara tim dengan mencermati konstruk yang sudah 

ada. Kegiatan pemecahan permasalahan ialah salah satu komponen dalam pendidikan berbasis 

proyek yang didalamnya memuat tugas proyek, dimana siswa mengalami permasalahan yang 

perlu diselesaikan untuk membangun dan menyajikan produk akhir selaku solusi atas persoalan 

pendorong dan mengintegrasikan wujud keahlian dengan kehidupansehari-hari. 

Tugas proyek dalam pengembangannya bersumber pada filosofi matematika sejalan 

dengan tujuan pragmatis teknologi serta ideologi pendidik masyarakat. Tujuan pragmatis 

teknologi dalam pengajaran matematika merupakan utilitarian dimana siswa wajib dididik 

matematika pada tingkatan yang sesuai untuk mempersiapkan mereka dalam memenuhi tuntutan 

pekerjaan orang dewasa, sedangkan ideologi pendidik masyarakat, pengembangan proyek- 

proyek bertujuan membantu siswa meningkatkan diri serta kemandirian. 

Filosofi matematika, khususnya pendekatan pragmatis teknologi dan konstruktivisme 

sosial, memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan tugas proyek dalam pembelajaran 

matematika. Tugas proyek tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 

konsep matematika secara praktis, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaboratif. Selain itu, penerapan filosofi matematika dalam tugas proyek juga 

mampu menjembatani antara teori dan praktik, membantu siswa memahami relevansi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan konteks sosial. Oleh karena itu, guru diharapkan untuk lebih 

memanfaatkan pendekatan ini dalam mendesain tugas proyek yang mengintegrasikan 

pengetahuan matematis dengan situasi nyata, sehingga mendorong siswa menjadi pembelajar 

yang lebih aktif, kreatif, dan mandiri. 
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